




       Manajemen laba merupakan perilaku oportunitis seorang manajer untuk 
mempermainkan angka-angka dalam laporan keuangan sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapainya. Rasio keuangan yang digunakan untuk menilai kinerja 
perusahaan perbankan umumnya digunakan aspek penilaian menggunakan metode 
rasio CAMEL. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh rasio CAMEL 
(yakni CAR, RORA, ROA, NPM, dan LDR) terhadap manajemen laba pada 
perbankan go public di Indonesia pada tahun 2011 sampai 2013 yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
       Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder berupa laporan keuangan 
tahunan perbankan selama periode 2011-2013. Sampel penelitian menggunakan 
teknik purposive sampling  sehingga didapatkan 23 perbankan yang memenuhi 
kriteria. Adapun teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linier berganda yang diolah menggunakan SPSS 20. 
       Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
rasio CAR, NPM, dan LDR terhadap manajemen laba. Hal ini dikarenakan semakin 
tinggi nilai rasio CAR, NPM, dan LDR maka semakin rendah pula motivasi 
manajemen untuk melakukan praktik manajemen laba. Sementara rasio RORA dan 
ROA berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini disebabkan karena 
semakin rendah nilai RORA dan ROA maka semakin tinggi pula motivasi manajer 
untuk melakukan praktik manajemen laba agar kinerjanya tetap terlihat bagus. 
 
 






















       Earnings management is an opportunistic behavior of a manager for playing 
figures in the financial statements in accordance with the objectives to be achieved. 
The financial ratio has been employed in order to assess the performance of banking 
companies which are commonly used in the assessment aspect which has been done 
by using CAMEL ratio method. This research is meant to test the influence of 
CAMEL ratio (i.e.: CAR, RORA, ROA, NPM, and LDR) to the earnings 
management in banking companies which have gone public in Indonesia in 2011 
until 2013 which are listed in Indonesia Stock Exchange. 
       This research is a quantitative research. The data uses secondary data in the 
form of annual financial statement during 2011-2013 periods. The research sample 
has been done by using purposive sampling technique so that 23 banking companies 
which have met the criteria have been obtained as samples. The analysis technique 
has been done by performing multiple linear regressions analysis which has been 
processed by using SPSS 20. 
       The result of the research shows that there is no significant influence of CAR, 
NPM, and LDR ratios to the earnings management. It has no significance influence 
because when the value of CAR, NPM, and LDR ratios are getting high the 
management motivation to do the practical of earnings management is getting low. 
Meanwhile, the ratio of RORA and ROA has significant influence to the profit 
management. When the value of RORA and ROA is getting low, the motivation of 
manager to perform earnings management practices in order to keep it on good 
performance is getting high.  
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